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OBSERVASI PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM PADI 

DAN SUPERPLASTICIZER TERHADAP KUAT TEKAN BETON
TANPA PERAWATAN

ABSTRAKSI

Seiring dengan meningkatnya pemakaian beton, maka sangat diperlukan 

pengetahuan tentang bahan campuran beton sehingga dapat menghasilkan beton dengan 

cara yang ekonomis.
Dalam penelitian ini bahan tambahan yang digunakan berupa superplasticizer 

dan bahan substitusi semen berupa abu sekam padi. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh abu sekam padi dan superplasticizer pada beton dan besarnya kuat 
tekan beton yang dihasilkan.

Variasi penambahan abu sekam padi yaitu ; 5 %, 10 %, 20 % dan 30 % dengan 

faktor air semen 0,4 dam 0,5. Benda uji yang dibuat berbentuk kubus dengan ukuran 15 

cm xl5 cm x 15 cm dengan jumlah sampel sebanyak 3 buah untuk masing-masing umur 

7, 14,21 dan 28 hari.
Pada penelitian beton yang didapatkan tidak mancapai target dikarenakan 

penentuan pada mutu beton dalam perencanaan mix design menggunakan metode ACI 

untuk benda uji silinder, akan tetapi dalam penelitian ini dibuat benda uji kubus 

sehingga setelah dikalibrasi kuat tekannya tidak mencapai target 42 MPa dan 32,86 

MPa. Jika kita menggunakan benda uji kubus maka untuk nilai kuat tekan dengan 

menggunakn benda uji silinder kuat tekan dari benda uji kubus harus dikalikan dengan 

0,8 (fc’ = 0,8*K).

Dari penelitian didapatkan kuat tekan beton normal pada umur 28 hari untuk 

faktor air semen 0,4 sebesar 34.44 MPa dan untuk faktor air semen 0,5 sebesar 27.62 

MPa. Sedangkan untuk beton dengan campuran abu sekam padi dan superlasticizer 

dengan umur yang sama untuk faktor air semen 0,4 yaitu ; campuran 5 % sebesar 34.75 

MPa (mengalami kenaikan 0.877 % dari beton normal), campuran 10 % sebesar 31.97 

MPa (mengalami penurunan 7.193 %), campuran 20 % sebesar 18.37 MPa (mengalami
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penurunan 46.667 %), campuran 30 % sebesar 12.69 MPa (mengalami penurunan 

63.158%).
Untuk faktor air semen 0,5 yaitu ; campuran 5 % sebesar 28.40 MPa (mengalami 

kenaikan 2.845 % dari beton normal), campuran 10 % sebesar 25.56 MPa (mengalami 
penurunan 7.440 %), campuran 20 % sebesar 17.49 MPa (mengalami penurunan 36.674 

%), campuran 30 % sebesar 10.03 MPa (mengalami penurunan 63.676 %).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penambahan abu sekam padi dan 

superlasticizer dapat meningkatkan kuat tekan beton pada persentase penambahan 

sampai 5 % sedangkan untuk persentase 10 %, 20 % dan 30 % mengalami penurunan 

kuat tekan beton yang dihasilkan dari penambahan abu sekam padi tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Beton adalah campuran antara semen Portland, agregat halus, agregat kasar 

dan air yang membentuk massa. Didalam campuran beton air mempunyai fungsi 
memungkinkan reaksi kimia yang menyebabkan pengikatan dan 

berlangsungnya pengeran. Agregat merupakan bahan pengisi dan sangat 
berpengaruh terhadap sifat-sifat beton, sehingga pemilihan agregat merupakan suatu 

bagian terpenting dalam pembuatan beton. Selain itu agregat juga merupakan bahan 

pengisi beton yang menempati volume beton sekitar 70% dari volume beton.
Beton merupakan bahan yang sering digunakan pada konstruksi sipil, karena 

penggunaan material beton memiliki kelebihan tertentu. Beberapa kelebihan beton 

antara lain kuat tekannya yang sangat tinggi, dapat dibentuk sesuai keinginan, tidak

untuk

membutuhkan perawatan yang cukup berarti selama umur yang ditetapkan dan 

dapat dipakai untuk konstruksi berat maupun ringan. Untuk mendapatkan beton 

dengan mutu optimal dan ekonomis diperlukan perencanaan desain campuran yang 

tepat, selain itu hal yang harus diperhatikan adalah mutu dan komposisi material 
pembentuknya.

Seiring dengan petumbuhan penduduk, ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin meningkat termasuk juga perkembangan di bidang pembangunan 

khususnya dibidang struktur. Beton merupakan salah satu bahan struktur yang 

paling banyak digunakan orang dalam pembangunan. Mengingat keadaan bahan 

baku yang semakin menipis, makan penggunaannya haruslah selektif dan seefisien 

mungkin. Untuk itu diperlukan alternatif lain untuk memcahkan masalah ini, yaitu 

dengan material yang harganya murah dan tersedia cukup banyak. Salah 

material yang digunakan untuk pembuatan beton sebagai bahan subtitusi 
yaitu abu sekam padi.

Abu sekam padi yang digunakan berasal dari sisa limbah hasil penggilingan 

ampas padi yang tidak di gunakan lagi.

satu
semen

1
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Dalam penelitian ini akan dibuat rancangan campuran adukan dengan 

berbagai variasi faktor air semen sedangkan bahan tambahan yang di gunakan 

adalah abu sekam padi dan superlasticizer yang akan digunakan sebagai subtitusi 
terhadap semen. Dimana kuat tekan beton normal akan dibandingkan dengan kuat 
tekan beton yang mengunakan subtitusi abu sekam padi dan superplasticLer.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah mengetahui 

perbandingan kuat tekan beton normal dengan kuat tekan beton yang menggunakan 

subtitusi abu sekam padi dan superplasticizer, dengan menggunakan dua faktor air 

semen atau w/c yaitu 0,4 dan 0,5 pada umur 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.

13. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu :

1. Mencari perbandingan antara kuat tekan beton normal dan kuat tekan beton 

dengan subtitusi abu sekam padi dan superplaticizer.
2. Untuk mencari pengaruh subtitusi abu sekam padi dan superplasticizer terhadap 

kuat tekan beton.
3. Untuk mencari hubungan kuat tekan beton dengan umur beton dan hubungan 

antara kuat tekan beton dengan faktor air semen.

1.4. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam peenlitian ini adalah studi literatur dan studi 

eksperimantal. Tahap awal penelitian ini dilakukan dengan studi literatur terhadap 

materi-materi yang bersangkutan dengan penelitian ini. Pada tahap kedua adalah 

studi eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan 

Teknik Sipil Universitas Sriwijaya dengan membuat campuran beton yang di beri 
bahan tambahan berupa abu sekam padi dan superplasticizer sebagai bahan subtitusi 
dari semen. Penelitian dan pengerjaan beton ini menggunakan standar metode ACI. 
Dalam penelitian ini di uji kuat tekan beton dengan sampel berbentuk kubus yang
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terdiri dari 2 macam faktor air semen yaitu 0,4 dan 0,5 tarhadap kuat tekan beton 

normal.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi mengenai pengaruh penambahan abu sekam padi dan 

superplasticizer untuk mendapatkan beton mutu tinggi. Pada penelitian ini untuk 

menguji setting time, kekuatan tekan beton dan modulus elastisitas beton, dengan 

menggunakan benda uji kubus dengan diameter 15x15x15 cm dengan jumlah sampel 

108 buah yang dibagi untuk berbagai umur yaitu 24 jam, 7 hari, 14 hari 21 hari dan 

28 hari. Water cement ralio yang digunakan adalah 0.4 dan 0,5. Adapun komposisi 

campuran beton dengan penambahan abu sekam padi dan superplasticizer yang 

diuji coba dengan cara tanpa perawatan adalah penambahan 5%, 10%, 20% dan 

30% abu sekam padi dan superplasticizer dari jumlah semen.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa 

sehingga tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini 

pembahasan dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan 

secara terperinci.

Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, metodologi penelitian, 

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
ruang

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan 

material pembentuk serta kuat tekan beton.

METODOLOGI PENELITIAN " ---------------------

penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi tata cara pengujian, bahan pembentuk beton dan prosedur 

pembuatan benda uji.

BAB 111

Dalam bab ini
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ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang 

pengujian material dan pengujian kuat tekan.

BAB IV
pengolahan data dan pembahasan berupa hasil

PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.

BAB V
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